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ABSTRAK 

 

Indonesia masih merupakan negara agraris, artinya pertanian 

memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Suatu usahatani yang dilaksanakan secara terpadu pada dasarnya 

adalah untuk meningkatkan pendapatan petani agar dapat 

menghidupi seluruh keluarganya. Tujuan petani dalam 

melaksanakan usaha taninya adalah untuk memperoleh produksi 

yang tinggi dengan biaya yang rendah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini bagaimana produksi, modal sosial dan 

pemeliharaan terhadap pendapatan kelompok tani singkong dan 

bagaimana pendapatan dalam perspektif ekonomi islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi, modal sosial 

dan pemeliharaan terhadap pendapatan kelompok tani singkong, 

dan untuk mengetahui bagaimana pendapatan dalam perspektif 

ekonomi islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data primer 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 2 kelompok tani, 1 

kelompok 24 anggota jadi 2 kelompok 48 anggota kelompok tani 

singkong. Sempel pada penelitian ini adalah 48 anggota 

kelompok tani singkong. Penentuan sempel dilakukan dengan 

menggunkan teknik sampling jenuh. 

Berdasarkan hasil penelitian, Pengaruh produksi, modal 

sosial dan pemeliharaan terhadap pendapatan kelompok tani 

singkong Produksi, modal sosial dan pemeliharaan merupakan 

usaha yang bersifat menghasilkan pendapatan dan dilakukan oleh 

kelompok tani yang berskala besar dengan modal yang lumayan 

besar. Masalah yang sering dihadapi  para kelompok tani ialah 

luas panen dimana luas panen tersebut akan mempengaruhi 

produksi dan menghasilkan pendapatan yang tinggi. Pendapatan 

dalam ekonomi islam adalah penghasilan yang diperoleh harus 

bersumber dari usaha yang halal, sehingga selain memperoleh 

manfaatnya juga memperoleh keberkahan dari Allah SWT.   

Kata Kunci: Produksi, Pendapatan, Kelompok Tani, Ekonomi 

Islam 
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ABSTRACT  

 

Indonesia is still an agricultural country, meaning that 

agriculture plays an important role in the Indonesian economy. A 

farming business that is carried out in an integrated manner is 

basically to increase the farmer's income so that he can support 

his entire family. The aim of farmers in carrying out their farming 

business is to obtain high production at low costs. The 

formulation of the problem in this research is how production, 

social capital and maintenance affect the income of cassava 

farmer groups and how income is from an Islamic economic 

perspective. This research aims to determine production, social 

capital and maintenance of the income of cassava farmer groups, 

and to find out how income is from an Islamic economic 

perspective. 

The method used in this research is a qualitative method, 

with a type of field research with qualitative descriptive research 

characteristics. Primary data sources were obtained from 

observations, interviews and documentation. The population in 

this study were 2 farmer groups, 1 group had 24 members so 2 

groups had 48 members, cassava farmer groups. The sample in 

this research were 48 members of cassava farmer groups. Sample 

determination was carried out using a saturated sampling 

technique. 

Based on the research results, the influence of production, 

social capital and maintenance on the income of cassava farmer 

groups. Production, social capital and maintenance are businesses 

that generate income and are carried out by large-scale farmer 

groups with quite large capital. The problem often faced by 

farmer groups is the harvest area, where the harvest area will 

affect production and generate high income. Income in Islamic 

economics means that income obtained must come from halal 

businesses, so that apart from getting benefits, you can also get 

blessings from Allah SWT. 

Keywords: Production, Income, Farmer Groups, Islamic 

Economics 
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MOTTO  

 

 ٱ        
                                  ٱ    ۥ                             ٱ                    

                                                      ٱ             ٱ                 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan”.
1
 

(QS. At Taubah: 105) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, 2016. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan pendahuluan dari suatu skripsi, oleh 

karena itu sebelum penulis masuk ke dalam pembahasan 

mengenai skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan 

mengemukakan beberapa istilah yang terkandung dalam judul 

skripsi ini. Adapun skripsi ini berjudul “Pengaruh Produksi, 

Modal Sosial dan Pemeliharaan terhadap Tingkat 

Pendapatan Kelompok Tani Singkong dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi pada Desa Gayuh Rejo Kecamatan 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah)” Agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahami maknanya. Dari 

judul di atas, penulis akan menjelaskan beberapa kata sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Dengan kata lain pengaruh 

adalah keadaan dimana ada hubungan timbal balik antara 

satu dengan yang lainnya baik dipengaruhi atau 

mempengaruhi.
2
 

2) Produksi 

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang 

memperoleh hasil akhir berupa barang yang dihasilkan dari 

suatu proses produksi. Produksi diperoleh dari kegiatan 

mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti tanah, 

modal, dan tenaga kerja.
3
 

                                                      
2 anang sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan 

Sosial Masyarakat Di Indonesia,” Jurnal, n.d. 
3 Agung Riyono and Hijri Juliansyah, “Pengaruh Produksi, Luas Lahan Dan 

Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Petani Karet Di Desa Bukit Hagu 

Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara,” Jurnal Ekonomi Pertanian 

Unimal 1, no. 2 (2018): 65–72, http://ojs.unimal.ac.id/index.php/JEPU. 
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3) Modal Sosial 

Modal sosial merupakan salah satu jenis modal yang 

dapat dimanfaatkan oleh petani untuk meningkatkan 

pendapatan petani.
4
 

4) Pemeliharaan 

Pemeliharaan dalam teknik budidaya singkong, yang 

dimaksud dengan pemeliharaan adalah perawatan tanaman 

yang biasanya dilakukan dengan cara penyulaman, 

penyemprotan, penempelan tunas, pemupukan dan 

pembubuhan tanaman singkong.
5
 

5) Pendapatan 

Pendapatan adalah uang atau gaji yang diterima 

seseorang sebagai imbalan atas salah satu kegiatan yang 

telah dilakukannya.
6
 

6) Kelompok Tani 

Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun 

yang dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan dan 

keakraban untuk meningkatkan pengembangan usaha.
7
 

Petani yaitu seseorang yang berkerja pada bidang 

pertanian khususnya dengan cara mengelola lahan dengan 

tujuan untuk menanam dan memelihara tanaman seperti 

padi, singkong, jagung, buah-buahan dan lain sebagainya, 

dengan harapan memperoleh hasil dari tanaman tersebut 

                                                      
4 Fadilla Naila Lulun, Aphrodite M Sahusilawane, and Jeter D Siwalette, 

“Pengaruh Modal Sosial Terhadap Tingkat Pendapatan Petani Di Desa Waiheru 

Kecamatan Baguala Kota Ambon,” Agrilan : Jurnal Agribisnis Kepulauan 7, no. 

2 (2019): 120. 
5 Fenny Refiana, Eddy Triatmoko, and Subhan Fitriadi, “Produktivitas Dan 

Pendapatan Usaha Tani Ubi Kayu (Manihot Utilisima) Di Desa Tungkaran 

Kabupaten Banjar,” Ziraa:Ah 46, no. 2 (2021): 185–92. 
6 Fredi Azhari, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Rumah Tangga 

Di Kampung Banyusuci Bogor,” Journal of Islamic Economics 1, no. 1 (2022): 

33–40, //jurnal.iuqibogor.ac.id. 
7 SP Christina S. Parissing, “Kelompok Tani (Fungsi Dan Peran Kelompok 

Tani),” 2019. 
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untuk digunakan sendiri atau menjualnya kepada orang 

lain. lainnya.
8
  

Petani menurut departemen pertanian Republik Indonesia 

adalah sebagai pelaku utama agribisnis, baik agribisnis 

monokultur maupun dari komoditas pangan, horikultura, 

perternakan, perikanan dan atau komoditas perkebunan.
9
 

7) Singkong 

Singkong (Ubi Kayu) merupakan salah satu sumber 

karbohidrat lokal Indonesia yang menduduki urutan ketiga 

terbesar setelah padi dan jagung.
10

 

8) Ekonomi Islam 

Ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari permasalahan perekonomian masyarakat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam. Sedangkan menurut Umar 

Chapra, ekonomi Islam adalah ilmu yang membantu upaya 

mewujudkan kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang terbatas dalam koridor yang 

mengacu pada ajaran Islam tanpa memberikan kebebasan 

individu atau tanpa perilaku makroekonomi yang 

berkelanjutan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
11

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diperjelas 

bahwa yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah 

penelitian terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan 

sebenarnya mengenai “Pengaruh Produksi, Modal Sosial 

                                                      
8 Saheb, Yulius Slamet, and Ahmad Zuber, “Peranan Modal Sosial Bagi 

Petani Miskin Dalam Mempertahankan Ke;Angsungan Hidup Rumah Tangga Di 

Desa Ngawi,” Jurnal Analisa Sosiologi 2, no. 1 (2013): 17–34. 
9 Nurmur Koto, “Ekslusifitas Terhadap Hak-Hak Petani,” Yogyakarta, 

(2020): 25. 
10 Bambang Herry Purnomo, Ahmad Subayri, and Nita Kuswardhani, 

“Model Sistem Dinamik Ketersediaan Singkong Bagi Industri Tape Di Kabupaten 

Jember,” Jurnal Agroteknologi 09, no. 02 (2015): 162–73. 
11 Ni Luh Putu Ayu Diah Permatasari, Made Kembar Sri Budhi, and Ni 

Nyoman Yuliarmi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Kopi Robusta Di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan,” E-Jurnal 

Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 7, no. 12 (2018): 2668–97. 
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dan Pemeliharaan terhadap Tingkat Pendapatan 

Kelompok Tani Singkong (Studi pada Desa Gayuh Rejo 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah)” 

kemudian dikaitkan dengan perspektif ekonomi islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia masih merupakan negara agraris, artinya 

pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia, dan sebagian besar lahannya digunakan untuk 

lahan pertanian begitu pula penduduknya yang sebagian besar 

menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja 

yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian.
12

 Dan yang 

sebagian besar penduduknya di pedesaan yang hidup rata-rata 

bersumber mengusahakan lahan untuk bertani.
13

 

Indonesia merupakan salah satu konsumen singkong 

terbesar di dunia. Semakin meningkatnya jumlah penduduk 

berarti kebutuhan pangan juga akan semakin meningkat. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun 

maka, bertambah pula kebutuhan pangan sehingga berbagai 

upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

produktivitas pangan khususnya singkong (ubi kayu) dalam 

hal memenuhi kebutuhan penduduk. Peningkatan 

produktivitas inilah yang menjadi target dan tujuan kegiatan 

pertanian.
14

 

Suatu usahatani yang dilaksanakan secara terpadu pada 

dasarnya adalah untuk meningkatkan pendapatan petani agar 

                                                      
12 I. M Priantini, N. M., & Jember, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produksi Dan Pendapatan Petani Jagung Di Kecamatan 

Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan,” E-Jurnal EP 10, no. 5 (n.d.): 1829–59. 
13 S Amri, S Ikhbar, and Mujiburrahman, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Output Sektor Pertani Garam Di Kabupaten Pidie Dan Pidie 

Jaya,” Seminar Nasional Kemaritiman Aceh 1 (2017): 393–401. 
14 dianne jilly fioline pongoh, “Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Padi 

Usaha Tani Padi Sawah Di Kelurahan Tondangow Kecamatan Tomohon Selatan,” 

n.d., 1–16. 
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dapat menghidupi seluruh keluarganya. Tujuan petani dalam 

melaksanakan usaha taninya adalah untuk memperoleh 

produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah.
15

 

Kabupaten Lampung Tengah dikenal sebagai salah satu 

lumbung singkong di provinsi Lampung, dan tentu saja 

banyak masyarakat yang perekonomiannya bergantung pada 

pertanian singkong/ubi kayu. Produksi yang dihasilkan pada 

Desa Gayuh Rejo Kabupaten Lampung Tengah pada 3 tahun 

terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 

Luas lahan untuk pertanian keseluruhannya di Desa Gayuh 

Rejo adalah 65 ha (hektar). 65 hektar ini terbagi menjadi tiga 

jenis tanaman sebagai berikut: 

1. Lahan singkong: 50 ha 

2. Lahan sawit: 10 ha 

3. Lahan karet: 5 ha 

Tabel 1.1 

Produksi Singkong Desa Gayuh Rejo 2020-2022 

Tahun 
Produksi (Ton) 

    2020 
15 

2021 
30 

2022 
7,5 

Sumber: Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Desa di 

Gayuh Rejo 2023 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Ketua 

kelompok tani singkong  yang ada di Desa Gayuh Rejo, 

dapat dilihat produksi singkong dari tiga tahun terakhir yaitu 

tahun 2020 sampai dengan 2022. Pada tahun 2020 15 ton per 

                                                      
15 Dara Azzura, Edy Marsudi, and Mustafa Usman, “Analisis Pendapatan 

Usahatani Sayur-Sayuran Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Di 

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pertanian 2, no. 3 (2017): 92–105, https://doi.org/10.17969/jimfp.v2i3.3958. 
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setengah hektarnya, pada tahun 2021 30 ton per satu 

hektarnya, pada tahun 2022 7,5 ton per seperempat 

hektarnya. Kesesuaian lahan akan berpengaruh terhadap 

banyak sedikitnya produksi singkong yang dihasilkan, 

namun untuk menghasilkan produksi yang memuaskan akan 

lebih baik jika dilakukan pemeliharaan pada tanaman. 

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukan bahwa 

Desa gayuh rejo kecamatan gunung sugih kabupaten 

lampung tengah merupakan kecamatan pengahasil singkong, 

namun kenyataan menunjukan bahwa tidak semua para 

anggota kelompok tani hidup dalam kondisi yang lebih baik 

meskipun dengan luas lahan yang hampir sama tetapi adanya 

perbedaan tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh para 

anggota kelompok tani, hal ini menunjukan perlunya untuk 

diketahui apa saja yang berperan dalam meningkatkan 

pendapatan petani singkong di desa gayuh rejo agar 

pendapatan petani dapat meningkat. 

Produksi merupakan hal yang paling ditunggu oleh para 

petani, yang mereka harapkan adalah peningkatan hasil 

produksi di setiap masa panen. Tingkat produksi akan 

berbanding lurus dengan tingkat pendapatan yang diperoleh 

seseorang. Artinya, semakin tinggi jumlah produksi yang 

dihasilkan maka akan semakin tinggi pendapatan yang 

diperoleh begitupula sebaliknya, apabila produksi yang 

dihasilkan menurun maka pendapatan yang diperoleh akan 

menurun. 

Lahan pertanian merupakan harta yang sangat bernilai 

bagi petani di Desa Gayuh Rejo ini, karena banyak 

sedikitnya hasil produksi singkong juga bergantung pada 

luas lahan garapan yang dimiliki petani. Semakin luas lahan 

garapan yang dimiliki petani maka semakin banyak bibit 

tanaman singkong yang akan ditanam dan secara otomatis 

dapat menghasilkan singkong yang banyak juga. Sehingga 

pendapatan petani akan bertambah, karena produksi 
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berpengaruh terhadap pendapatan petani. 

Pada usaha tani singkong ini, faktor produksi yang 

mempengaruhi yaitu luas lahan, dimana luas lahan menjadi 

faktor pertama yang sangat berpengaruh terhadap tanaman, 

semakin luas lahan maka akan semakin banyak pula 

tanamannya, sama halnya dengan semakin meningkatnya hasil 

produksi maka akan mempengaruhi pendapatan dari tanaman 

singkong tersebut, untuk pertumbuhan lahan yang baik pada 

singkong ini memerlukan tanah yang subur dan bertekstur 

gembur serta banyak mengandung bahan organik. 

Faktor yang kedua adalah modal, dimana modal menjadi 

salah satu faktor terpenting dalam usahatani pada singkong 

tersebut, tanpa modal usaha tersebut tidak akan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan maka dari itu diperlukan modal yang 

tinggi guna meningkatkan pendapatan petani. Faktor yang 

ketiga yaitu tenaga kerja dimana hal ini menjadi faktor yang 

sangat mendukung, karena tanpa adanya tenaga kerja maka 

usahatani tidak dapat berjalan sesuai harapan.
16

  

Salah satu modal yang sangat cukup berperan penting 

dalam pembangunan pertanian ialah modal sosial. Sementara 

modal sosial menjadi salah satu modal penting dalam 

mendukung kelancaran pembangunan guna mensejahterakan 

masyarakat yang masih diabaikan. Modal sosial menjadi salah 

satu modal penting yang dapat dimanfaatkan dalam upaya 

meningkatkan pendapatan petani.
17

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

kelompok tani, modal yaitu jumlah uang yang dikeluarkan 

kelompok tani singkong untuk setiap kali musim tanam. 

Modal kelompok tani singkong di Desa Gayuh Rejo, 

diperoleh dari modal sendiri, dan ada juga dari modal 

                                                      
16 Edison Sagala Dona Elvira A.s, “Pengaruh Faktor-Faktor Produksi 

Terhadap Pendapatan Petani Ubi Kayu Di Desa Laut Tandor Kecamatan Seri 

Suka Kabupaten Batu Bara” 12, no. 1 (2017): 1–6. 
17 Lulun, Sahusilawane, and Siwalette, “Pengaruh Modal Sosial Terhadap 

Tingkat Pendapatan Petani Di Desa Waiheru Kecamatan Baguala Kota Ambon.” 
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pinjaman (tetangga atau saudara). Semakin tinggi modal maka 

akan meningkatkan pendapatan petani. Namun, apabila luas 

lahan yang ditanam menurun, maka produksi yang dihasilkan 

menurun dan pendapatan yang diperoleh menurun. Untuk 

modal sendiri akan tidak tercukupi karena penurunan pada 

luas panen dan disebabkan produksi dan pendapatan yang 

telah menurun.  

Para ahli ekonomi berpendapat bahwa menggerakkan 

aktifitas ekonomi tidak cukup dengan hanya mengandalkan 

modal manusia, modal budaya, modal keuangan maupun 

modal fisik saja. Ada modal lain yang lebih efektif dan dapat 

melengkapi modal-modal tersebut dalam meningkatkan 

aktifitas ekonomi masyarakat yaitu modal sosial.
18

 

Menurut Retno Widayani dan Nisa Agistiani Rachman 

mengatakan bahwa modal sosial atau sumber daya yang 

berupa hubungan antar masyarakat yang mampu membentuk 

suatu jaringan dan mendorong untuk saling bekerjasama 

dalam jangka waktu yang cukup lama serta dapat 

menumbuhkan rasa kepercayaan yang dilandaskan pada 

norma-norma yang telah disetujui guna untuk mencapai 

tujuan Bersama.
19

  

Untuk mendapatkan tanaman singkong/ubi kayu yang 

sehat, baik, seragam dan berproduksi tinggi, tanaman 

singkong harus terpelihara dengan baik dan benar untuk 

memperoleh singkong yang banyak dan berbobot harus 

dilakukan pemeliharaan, meliputi penyulaman, penyiangan, 

pembubuhan (menggemburkan tanah), pemupukan, 

penyemprotan dan pengarian menunggu datangnya hujan 

                                                      
18 Retno Widayani dan Nisa Agistiani Rachman, “Studi Tentang 

Kemunculan Modal Sosial,” Jurnal Kebijakan Dan Administrasi Publik 17, no. 2 

(2013). 
19 Nairatul Ahkamiyah and Suherman Rosyidi, “Analisis Kritis Program 

Pengelolaan Dana Zakat Dan Infak Dalam Membentuk Modal Sosial 

Masyarakat,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 5, no. 7 (2018): 590–

603, https://doi.org/10.20473/vol5iss20187pp592-605. 
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pada tanaman singkong.  

Dari hasil wawancara dengan kelompok tani singkong 

pada Desa Gayuh Rejo, perawatan pada tanaman singkong 

ini membutuhkan modal yang besar untuk merawatnya, 

apabila luas panen berkurang maka produksi dan pendapatan 

yang diperoleh akan menurun dan otomatis, dari hasil 

pendapatan tersebut untuk memenuhi perawatan pada 

tanaman singkong juga akan berkurang, karena jelas sudah 

terpakai untuk kebutuhan lainnya dan para petani akan 

meminjam modal tersebut untuk perawatan singkong pada 

tetangga atau saudaranya, agar kebutuhan pemeliharaan tetap 

berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang 

memuaskan dikemudian harinya sewaktu masa panen.  

Tabel 1.2 

Nama dan Pendapatan Kelompok Tani Singkong 

Desa Gayuh Rejo 2020-2022 

 

N

o 

Nama Pendapatan kelompok tani singkong 

1. Dimin  Rp.21.000.000 Rp.25.500.000 Rp.14.450.000 

2.  Sholiltin  Rp.20.300.000 Rp.24.000.000 Rp.13.700.000 

3.  Kardi  Rp.25.000.000 Rp.24.000.000 Rp.14.000.000 

4. Teguh  Rp.23.000.000 Rp.26.700.000 Rp.12.800.000 

5. Supri  Rp.18.000.000 Rp.23.800.000 Rp.13.000.000 

6. Subando

yo  

Rp.20.000.000 Rp.25.250.000 Rp.14.000.000 

7. Nyamat  Rp.21.200.000 Rp.26.750.000 Rp.14.700.000 

8. Subadi  Rp.17.800.000 Rp.28.000.000 Rp.15.000.000 

9. Wasi  Rp.25.000.000 Rp.28.400.000 Rp.15.500.000 

10. Hendi  Rp.26.300.000 Rp.33.700.000 Rp.17.000.000 

11. Kasan  Rp.19.000.000 Rp.24.600.000 Rp.13.500.000 

12. Sadiman  Rp.19.000.000 Rp.24.000.000 Rp.13.700.000 

13. Tulus Rp.20.300.000 Rp.26.300.000 Rp.14.300.000 

14. Maryant Rp.19.200.000 Rp.30.000.000 Rp.16.250.000 
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o  

15. Endang  Rp.17.000.000 Rp.27.300.000 Rp.14.000.000 

16. Siswanto  Rp.20.000.000 Rp.27.600.000 Rp.16.700.000 

17. Siman Rp.15.000.000 Rp.23.900.000 Rp.13.000.000 

18. Jono Rp.18.000.000 Rp.26.200.000 Rp.15.300.000 

19. Nahrani Rp.16.000.000 Rp.23.350.000 Rp.14.000.000 

20. Sutrisno  Rp.18.000.000 Rp.22.000.000 Rp.14.500.000 

21. Wawan Rp.22.000.000 Rp.27.000.000 Rp.13.700.000 

22. Suwito Rp.25.000.000 Rp.30.000.000 Rp.16.000.000 

23. Palmin Rp.23.000.000 Rp.28.900.000 Rp.15.300.000 

24. Misdi Rp.22.500.000 Rp.28.500.000 Rp.15.000.000 

25. Ismadi Rp.22.000.000 Rp.28.350.000 Rp.14.600.000 

26. Junaidi Rp.19.000.000 Rp.24.000.000 Rp.13.300.000 

27. Kateno Rp.21.000.000 Rp.27.250.000 Rp.15.000.000 

28. Sugito Rp.21.900.000 Rp.27.000.000 Rp.15.200.000 

29. Sugianto Rp.24.500.000 Rp.29.250.000 Rp.16.400.000 

30. Sajianto Rp.19.300.000 Rp.24.250.000 Rp.14.000.000 

31. Suhando

ko 

Rp.20.000.000 Rp.25.750.000 Rp.14.500.000 

32. Wagi Rp.21.500.000 Rp.26.000.000 Rp.16.000.000 

33. Buyadi Rp.20.300.000 Rp.25.000.000 Rp.16.200.000 

34. Nurmuis Rp.21.400.000 Rp.27.900.000 Rp.15.000.000 

35. Suparlan Rp.20.500.000 Rp.26.000.000 Rp.14.750.000 

36. Suwanto Rp.21.700.000 Rp.27.300.000 Rp.14.250.000 

37. Riyan Rp.25.000.000 Rp.28.250.000 Rp.15.900.000 

38. Subali Rp.22.300.000 Rp.26.000.000 Rp.16.400.000 

39. Sutejo Rp.22.000.000 Rp.26.600.000 Rp.16.000.000 

40. Sunarto Rp.21.050.000 Rp.27.250.000 Rp.15.000.000 

41. Sujud Rp.21.900.000 Rp.27.000.000 Rp.15.200.000 

42. Sukarni Rp.24.500.000 Rp.29.250.000 Rp.16.400.000 

43. Anam Rp.19.300.000 Rp.24.250.000 Rp.14.000.000 

44. Diki Rp.20.000.000 Rp.25.750.000 Rp.14.500.000 

45. Sarno Rp.21.500.000 Rp.26.000.000 Rp.16.000.000 

46. Eko 

Purnomo 

Rp.20.300.000 Rp.25.000.000 Rp.16.200.000 
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47. Karni Rp.21.400.000 Rp.27.900.000 Rp.15.000.000 

48. Suyoko Rp.20.500.000 Rp.26.000.000 Rp.14.750.000 

Sumber: Wawancara dengan anggota kelompok tani Desa 

Gayuh Rejo 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kelompok 

tani singkong yang ada di Desa Gayuh Rejo, pendapatan 

kelompok tani singkong Gayuh Rejo 1 pada tahun 2020 ialah 

224.200.000 pada tahun 2021 ialah 645.750.000 dan untuk 

tahun 2022 ialah 349.400.000. Pendapatan kelompok tani 

singkong Gayuh Rejo 2 pada tahun 2020 ialah 512.750.000 

pada tahun 2021 ialah 800.650.000 dan untuk tahun 2022 

ialah 713.300.000.  

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju 

tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif 

rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan 

tersebut akan rendah, dan bila pendapatan masyarakat suatu 

daerah relatif tinggi maka tingkat kesejahteraan dan 

kemajuan daerah tersebut tinggi pula.
20

 

Pendapatan adalah salah satu alat yang sangat penting 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Semakin banyak 

pendapatan yang diperoleh, semakin terpenuhi kebutuhan 

yang diinginkan. Terpenuhinya kebutuhan yang diinginkan 

oleh seseorang membuat dirinya semakin dekat untuk 

mencapai kesejahteraan. 

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang “Pengaruh Produksi, Modal Sosial dan 

Pemeliharaan terhadap Tingkat Pendapatan Kelompok 

Tani Singkong dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

pada Desa Gayuh Rejo Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah)”. 

 

                                                      
20 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada 

Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen” IV, no. 7 (2013): 33–

41. 
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C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada produksi, modal sosial, dan 

pemeliharaan terhadap tingkat pendapatan kelompok tani 

singkong di Desa Gayuh Rejo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka 

rumusan masalah yang diambil untuk penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagaimana produksi, modal sosial dan pemeliharaan 

terhadap pendapatan kelompok tani singkong? 

2. Bagaimana pendapatan dalam perspektif ekonomi islam? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana produksi, modal sosial dan 

pemeliharaan terhadap pendapatan kelompok tani 

singkong. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pendapatan dalam 

perspektif ekonomi islam. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

menambah ilmu  pengetahuan mengenai pengaruh 

produksi terhadap pendapatan kelompok tani singkong. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan tolak ukur tanam  pangan petani singkong. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Releven 

Kajian penelitian yang relevan terdahulu pada dasarnya 

dilakukan untuk mengetahui topik dan pembahasan yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Hal ini dilakukan 

agar wilayah atau organisasi tempat meneliti berbeda dari 

peneliti satu dengan yang lainnya. Berikut  penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

NO Nama 

dan 

Judul 

Metode Persamaan dan 

Perbedaan 

Hasil 

1.  Ridha 

(2017) 

Analisis 

faktor- 

faktor 

yang 

mempen

garuhi 

pendapa

tan 

petani 

singkon

g di 

kecamat

an 

nurussal

am aceh 

timur.
21

 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

singkong.  

- Perbedaan 

Penelitian ini 

terletak pada 

Luas lahan, 

harga jual, 

hasil 

produksi, dan 

biaya 

produksi. 

 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

Luas lahan, 

harga jual, hasil 

produksi, dan 

biaya produksi 

sangat 

didukung oleh 

pendapatan 

petani 

masyarakatnya. 

2.  Febrilin

a 

(2017) 

Keterse

diaan 

Bahan 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

menjelaskan 

bahwa 

ketersediaan 

bahan baku 

produksi untuk 

                                                      
21 Juardi Juardi, “Analisis Determinan Pendapatan Petani Singkong Di 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa,” oikonomika : Jurnal Kajian Ekonomi 

Dan Keuangan Syariah 3, no. 2 (2022): 103–21, http://e-

journal.iainfmpapua.ac.id/index.php/oikonomika/article/view/448%0AAnalisis. 
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baku 

Singko

ng 

untuk 

Industri 

di 

Kabupa

ten 

jember.
22

 

kualitatif dan 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

singkong.  

- Perbedaan  

Penelitian 

Ini 

menggunakan 

tempat yang 

berbeda dari 

Produksi 

singkong di 

Kabupaten 

Bondowoso. 

Sedangkan 

penulis di desa 

gayuh rejo 

kecamatan 

gunung sugih 

kabupaten 

lampung 

tengah. 

industri suwar 

suwir ini masih 

tergolong 

cukup 

meskipun 

jumlahnya 

tidak terlalu 

banyak di 

kabupaten 

jember. 

3. Mathia

s dan 

Kabam

be 

(2015) 

Penggu

naan 

pupuk 

organik 

dapat 

mempe

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

Penggunaan 

pupuk organik 

dapat 

memperbaiki 

struktur  tanah 

sehingga 

memudahkan 

penetrasi akar 

dan 

                                                      
22 Kajian Ilmu et al., “Jurnal Natapraja,” Diterima 14 Oktober 6, no. 2 

(2018): 163–78, https://journal.uny.ac.id/index.php/natapraja. 
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rbaiki 

struktur 

tanah 

sehingg

a 

memud

ahkan 

penetra

si akar 

dan 

pemben

tukan 

umbi 

ubi 

kayu.
23

 

singkong.  

- Perbedaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

peningkatan 

produksi, serta 

upaya 

peningkatan 

produksi ubi 

kayu pada 

kawasan ubi 

kayu Provinsi 

Jawa Barat 

dan Sulawesi 

Selatan. 

Sedangkan 

penulis 

menggunakan 

produksi, 

modal sosial, 

dan 

pemeliharaan 

terhadap 

pendapatan 

kelompok tani 

singkong. 

pembentukan 

umbi ubi kayu. 

4. Isfrizal, 

dkk  

(2018) 

Analisi

s luas 

lahan 

singkon

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

luas lahan, 

modal, dan 

tenaga kerja 

didukung oleh 

pendapatan 

                                                      
23 Ening Ariningsih, “peningkatan produksi ubi kayu berbasis kawasan di 

provinsi jawa barat dan sulawesi selatan Cluster-Based Cassava Production 

Improvement in West Java and South Sulawesi Provinces Ening,” Analisis 

Kebijakan Pertanian 14, no. 2 (2016): 125–48, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21082/akp.v14n2.2016. 
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g, 

modal, 

dan 

Tenaga 

kerja 

terhada

p 

pendap

atan 

petani 

singkon

g pada 

kecama

tan 

syamtal

ira aron 

kabupat

en aceh 

utara.
24

 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

singkong.  

 

petani 

masyarakat  

singkong di 

kecamatan 

Syamtalira 

Aron Kabupaten 

Aceh Utara. 

5. Permat

asari 

dkk ( 

2018 ) 

Analisi

s 

faktor- 

Faktor 

yang 

mempe

ngaruhi 

pendap

atan 

petani k 

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

singkong. 

Perbedaan  

Penelitian ini 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

Produktivitas, 

harga dan luas 

lahan didukung 

oleh 

masyarakat 

pendapatan 

petani singkong 

di Kecamatan 

Pupuan 

Kabupaten 

Tabanan. 

                                                      
24 Isfrizal and Boby Rahman, “pengaruh luas lahan singkong, modal dan 

tenaga kerja terhadap pendapatan petani singkong pada kecamatan syamtalira aron 

kabupaten aceh utara (Studi Kasus Kemukiman Teupin Punti),” Jurnal Akuntansi 

Dan Pembangunan 4, no. 1 (2018): 19–34. 
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singkon

g di 

kecama

tan 

pupuan 

kabupat

en 

tabanan

.
25

 

menggunakan 

tempat yang 

berbeda di 

kecamatan 

pupuan 

kabupaten 

tabanan. 

Sedangkan 

penulis  di 

desa gayuh 

rejo 

kecamatan 

gunung sugih 

kabupaten 

lampung 

tengah. 

6.  Putu 

Crisdan

di 

(2017) 

pengar

uh 

biaya 

pemeli

haraan 

dan 

harga 

jual 

terhada

p 

pendap

atan 

petani 

singkon

Metode 

penelitian 

kualitatif  

- Persamaan 

yaitu terletak 

pada 

kesamaan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

juga sama-

sama 

membahas 

mengenai 

singkong. 

- Perbedaan  

Penelitian ini 

menggunakan 

tempat yang 

berbeda di 

desa tirtasari 

Hasil penelitian 

ini menjelaskan 

pemeliharaan 

dan harga jual 

pendapatan di 

dukung olej 

masyarakat 

petani di Desa 

Tirtasari. 

                                                      
25 Permatasari, Budhi, and Ni Nyoman Yuliarmi, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani singkong Robusta Di Kecamatan Pupuan 

Kabupaten Tabanan.” 
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g di 

desa 

tirtasari

.
26

 

Sedangkan 

penulis  di 

desa gayuh 

rejo 

kecamatan 

gunung sugih 

kabupaten 

lampung 

tengah. 

7. Fathul 

Madji

d, 

Naufal 

Peran 

Kelom

pok 

Tani 

Margo 

Mulyo 

Dalam 

Menin

gkatka

n 

Keseja

hteraa

n 

Masya

rakat 

Perspe

ktif 

Imam 

Al-

Metode 

penelitian 

kualitatif 

- Persamaan 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif. 

- Perbedaan 

Pada 

penelitian 

sebelumnya 

peneliti 

mengambil 

objek 

penelitian 

pada 

kelompok 

tani Margo 

Mulyo Desa 

Majalengka 

Hasil penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

peran 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

dalam 

perspektif 

islam. 

                                                      
26 Putu Crisdandi, “Pengaruh  Pemeliharaan Dan Harga Jual Terhadap 

Pendapatan Petani singkong Di Desa Tirta Sari,” Jurnal Jurusan Pendidikan 

Ekonomi (JJPE) 5, no. 1 (2017): 1–11. 
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Ghazal

i 

(2023)
27

 

Kecamatan 

Bawang 

Kabupaten 

Banjarnegar

a sedangkan 

pada 

penelitian 

sekara ng 

meneliti 

pada 

kelompok 

tani Gayuh 

Rejo 

Kecamatan 

Gunung 

Sugih 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah. 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunkan analisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan 

interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 

fenomena yang akan diteliti. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
28

 

                                                      
27 Fathul Madjid and Naufal Naufal, “Peran Kelompok Tani Margo Mulyo 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Imam Al-Ghazali 

(Studi Di Desa Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara),” 

Nizam: Jurnal Islampedia 2, no. 1 (2023): 47–52. 
28 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (CV) 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini 

dilakukan dengan mengakat data-data yang ada 

dilapangan mengenai hal-hal yang diteliti secara 

langsung. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 

yang kuat dan akurat yang selanjutnya menjadi bahan 

analisa lebih lanjut pada pelaksanaan penelitian.
29

 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 

serta menghubungkan antara variabel satu dengan 

variabel lainnya. Penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk menggali 

fakta tentang Produksi, Modal Sosial dan 

Pemeliharaan Terhadap Tingkat Pendapatan 

Kelompok Tani Singkong. Data atau informasi yang 

diperoleh dideskripsikan sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan dan disajikan dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat kemudian ditarik suatu kesimpulan.  

c. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu pada Desa Gayuh Rejo 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

 

 

                                                                                                             
Jejak (Jejak Publisher), 2018. 

29 Anas Malik Ahmad Zuliansyah Bangun Laksamono Aji, Anas, “Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung 3) STKIP-PGRI Metro”, No. 6, (2014), 

h. 19–28. 
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2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama 

yang didapat langsung dari lapangan dan belum ada 

data tersebut sebelumnya, yang termasuk kedalam 

sumber data primer adalah observasi, wawancara, dan 

lain sebagainya.
30

 

Dalam penelitian ini data primernya adalah data 

yang dikumpulkan dari observasi dilapangan dan 

wawancara kepada narasumber yaitu kelompok tani 

singkong dan anggota kelompok tani singkong 

sebanyak 48 orang. Data tersebut mengenai Analisis 

Produksi, Modal Sosial dan Pemeliharaan Terhadap 

Tingkat Pendapatan Kelompok Tani Singkong Dalam 

Perspektif Ekonomi  Islam Studi Pada Desa Gayuh 

Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data pelengkap yang 

diperoleh dari laporan-laporan, dokumen-dokumen, 

buku teks, yang ada baik pada instansi serta 

perpustakaan yang berhubungan dengan masalah 

penelitian yang dibahas.
31

 Data sekunder yang 

diperoleh peneliti dari Al-Qur’an, Hadis, buku, jurnal 

dan artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

yaitu Produksi, Modal Sosial dan Pemeliharaan 

Terhadap Tingkat Pendapatan Kelompok Tani 

Singkong Dalam Perspektif Ekonomi  Islam Studi 

Pada Desa Gayuh Rejo Kecamatan Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                      
30 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang 

Bimbingan Dan Konseling” Jurnal Fokus Konseling 2, NO. 2 (2016). 
31 and Londa Kawalod, Rorong, “Peranan Organisasi Karang Taruna Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa,” n.d. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk 

mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan d engan 

penelitian yang dapat berupa data, fakta, gejala, maupun 

informasi yang sifatnya valid (sebenarnya), reliable 

(dapat dipercaya), dan objektif (sesuai dengan kenyataan).  

Teknik pengumpulan data mencakup: 

a. Observasi 

Observasi kualitatif adalah observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dalam setting alamiah dengan 

tujuan mengeksplorasi atau menggali suatu makna, 

proses observasi berkenaan dengan peristiwa atau 

fenomena penting yang ada dalam konteks penelitian 

dan subjek penelitian.
32

 Teknik observasi yang penulis 

lakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan, dimana peneliti ikut berpartisipasi menjadi 

bagian dari kelompok yang diteliti. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab atau 

dialog secara lisan antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diinterview dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Menurut Lincoln dan Guba Mengungkapkan 

bahwa wawancara dapat dilakukan untuk 

mengkonstruksi perihal orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan, keperdulian, tuntutan, 

memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi 

dari berbagai sumber dan mengubah, serta 

memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti 

sebagai triangulasi.
33

 

 

                                                      
32 R Burke Johnson and Larry Christensen, Educational Research: 

Quantitative, Qualitative, and Mixed Approaches (Sage Publications, 2019). 
33 Farida Nugrahani and M Hum, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra 

Books, 2015). 
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik wawancara terstruktur. Jenis 

pertanyaannya adalah open ended quastion dan 

mengarah pada kedalaman informasi guna menggali 

pandangan subyek yang diteliti. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber informasi.
34

 Menurut 

Sugiyono dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumentasi diartikan juga cara pengumpulan 

data dengan cara mencatat data yang ada, atau arsip.
35

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas 

diteliti. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

kelompok tani singkong terdiri dari satu kelompok 

24 anggota kelompok tani jadi, dua kelompok tani 

ialah 48 anggota kelompok tani singkong.  

b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti atau sebagian dari objek yang 

mewakili.
36

 Mengatakan bahwa Sampel adalah 

bagian wakil populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti). Teknik sampel yang digunakan dalam 

                                                      
34 P Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2007). 
35 Prof Dr Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: CV 

Alfabeta, 2013). 
36 Riduwan, Metode & Teknik Penyusunan Proposal Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2015. 
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penelitian ini yaitu sampling jenuh, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi sebanyak 48 

orang. 

5. Metode Analisis Penelitian 

Analisis data digunakan agar dapat memperoleh 

data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti. Dari 

pengumpulan data yang sudah dilakukan lalu peneliti 

menguraikan data yang sudah didapatkan supaya data 

tersebut dapat dipahami oleh banyak orang. Dalam 

analisis data yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah hasil yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, observasi, dan dokumentasi. Lalu data yang 

telah didapatkan saat dilapangan selanjutnya dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles 

dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dalam penellitian kualitatif, data kualitatif 

perlu direduksi dan dipindahkan untuk membuatnya 

agar lebih mudah diakses, dipahami dan 

digambarkan dalam berbagai tema dan pola. Reduksi 

data pada pengelitian ini lebih memfokuskan, 

menyederhanakan, dan memindahkan data yaitu 

membuat ringkasan, membuat bagian, penggolongan 

dan menulis memo. Dengan begitu data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Setelah data selesai direduksi tahap selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Penyajian data yaitu 
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sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks 

naratif yang diubah menjadi bebagai bentuk jenis 

matrik, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 

diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 

terjadi untuk menarik kesimpulan. 

c. Penarik kesimpulan 

Setelah data selesai pada rangkaian analisis, maka 

langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan makna 

terhadap data, menjelaskan pola dan mencari 

hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan. 

Walaupun data telah disajikan dalam bahasa yang 

dapat dipahami, hal itu tidak berarti analisis data 

telah berakhir tetapi harus ditarik kesimpulan.
37

 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan 

dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk 

mendeskripsikan fakta yang ada dilapangan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistem penulisan pada penelitian merajuk pada 

pedoman penulisan skripsi kualitatif program pasca sarjana 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020. Dalam 

penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, 

setiap bab diuraikan beberapa sub bab yang menjadi 

penjelasan rinci dari pokok pembahasan. Berikut adalah 

sistematika penulisannya : 

 

                                                      
37 Salim Salim and Syahrum Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” 

(2012). 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat tentang teori-teori yang digunakan 

berkaitan dengan penelitian meliputi teori produksi, 

modal sosial dan pemeliharaan terhadap pendapatan 

kelompok tani singkong dan ekonomi islam. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini memuat tentang gambaran umum objek 

penelitian dan deskripsi data secara lengkap mengenai 

data yang diperoleh dari lapangan. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini memuat tentang hasil analisa data sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yaitu produksi, modal 

sosial dan pemeliharaan terhadap tingkat pendapatan 

kelompok tani singkong dalam perspektif ekonomi 

islam yang dilakukan di Desa Gayuh Rejo Kecamatan 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Pengaruh Produksi, Modal 

Sosial dan Pemeliharaan Terhadap Tingkat Pendapatan 

Kelompok Tani Singkong Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

maka kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh produksi, modal sosial dan pemeliharaan 

terhadap pendapatan kelompok tani singkong Produksi, 

modal sosial dan pemeliharaan merupakan usaha yang 

bersifat menghasilkan pendapatan dan dilakukan oleh 

kelompok tani yang berskala besar dengan modal yang 

lumayan besar. Masalah yang sering dihadapi  para 

kelompok tani ialah luas panen dimana luas panen tersebut 

akan mempengaruhi produksi dan menghasilkan 

pendapatan yang tinggi. Apabila luas panennya menurun 

otomatis produksi yang dihasilakan akan menurun dan 

pendapatan juga akan menurun karena, pendapatan 

tersebut berawal dari luas lahan dan hasil produksi pada 

setiap masa panennya.  

Modal yang digunakan dalam bertani Desa Gayuh Rejo ini 

ialah modal sendiri yang digunakan untuk proses 

penanaman yang akan datang diperoleh dari simpanan 

hasil panen sebelumnya. Namun, jika simpanan tersebut 

tidak mencukupi karena telah di alokasikan untuk 

kebutuhan lainnya, maka petani melakukan pinjaman 

kepada orang lain (tetangga atau saudara). Apabila petani 

kekurangan modal, belum pernah meminjam ke bank 

karena dikhawatirkan dalam pengembalian petani tidak 

bisa membayarnya dengan bunga yang telah ditentukan. 

Kebanyakan petani Desa Gayuh Rejo, jika kekurangan 

modal mereka lebih memilih meminjam kepada tetangga 

atau saudara, sehingga dalam hal ini modal petani 

diperoleh secara halal dan thayyib. 
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2. Pendapatan dalam ekonomi islam adalah penghasilan yang 

diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal, sehingga 

selain memperoleh manfaatnya juga memperoleh 

keberkahan dari Allah SWT.  Pendapatan dalam ekonomi 

islam telah memberikan dampak bagi kesejahteraan 

masyarakat, hal tersebut dibuktikan dengan berjalannya 

kegiatan kelompok yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

islam yakni baik dan halal, serta berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek 

Dharuriyat (kebutuhan primer), Hajiyat (skunder), akan 

tetapi kebutuhan Tahsiniyat (Tersier) belum terpenuhi. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan 

beberapa hal yang diharapkan bisa diterapkan yaitu: 

1. Bagi masyarakat petani singkong untuk memperoleh 

tingkat pendapatan yang cukup untuk kebutuhan hidup. 

Sebaliknya untuk kelompok tani yang telah membantu 

dalam hal memperoleh pinjaman pupuk, membantu 

pemasaran hasil panen, dan tukar ilmu serta informasi 

antar petani singkong. 

2. Bagi pemerintah hendaklah memberikan bantuan dalam 

bentuk tambahan pupuk sangat berperan penting dalam 

peningkatan pendapatan kelompok tani singkong. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

menyempurnakan mampu mengembangkan penelitian 

yang telah dilakukan untuk melihat produksi, modal 

sosial dan pemeliharaan terhadap tingkat pendapatan 

kelompok tani singkong. 
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